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ABSTRACT 

Rendya Logina Linto. 2017. "Development of Instructional Material of 

Mathematics through Model Eliciting Activities (MEAs) Approach to 

Increase Understanding of Mathematical Concepts for Seventh Grade 

Students of Junior High School". Thesis. Graduate Program in Padang State 

University. 

The understanding of learners’ concept of mathematics that encountered in 

some schools was still not optimal. It was caused by the learning process didn’t 

involve the learners to learn actively, less emphasized on the understanding of 

learners, and didn’t involve real problems that exist around the learner. In 

addition, instructional materials that facilitate learners to improve their 

understanding of mathematical concepts were not available. One of the efforts 

made to overcome these problems was to develop the study of mathematics by 

using Model Eliciting Activities (MEAs) approach to improve the understanding 

of the concept of class VII students that are valid, practical, and effective. 

The type of research is the development research. This research used 

Plomp models which consist of three phases, namely the preliminary research, 

prototype phase, and assessment phase. In the preliminary phase of research, a 

needs analysis, analysis of the characteristics of learners, curriculum analysis, and 

analysis of the concept were carried out. In the prototype phase, designing lesson 

plans and “Lembar Kerja Peserta Didik” (LKPD) with MEAs approach to the 

material form of algebra was carried out, then formative evaluation to determine 

the validity and practicality of the product was done. In assessment phase, the 

assessment to test the practicalities and effectiveness test was carried out. 

Based on the analysis of research data obtained by the instructional 

material with MEAs approach which was produced, has been fulfilled the 

characteristics of aspects of the content validity, construct, and language. The 

instructional material is already practical with the characteristics of easy to use, 

time efficiency, and clear to use. Effective instructional material characteristics 

can enhance the understanding of learners’ concepts. Based on the results, it 

conclude that the instructional materials with MEAs approach to improve the 

understanding of the concept of class VII students is declared valid, practical, and 

effective. 
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ABSTRAK 

Rendya Logina Linto. 2017. “Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

Matematika Dengan Pendekatan Model Eliciting Activities (MEAs) Untuk 

Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas VII SMP”. 

Tesis. Program Pasca Sarjana Universitas Negeri Padang.  

Pemahaman konsep matematika peserta didik yang ditemui di beberapa 

sekolah masih belum optimal. Hal ini disebabkan karena pembelajaran belum 

melibatkan peserta didik untuk belajar aktif, kurang menekankan pada 

pemahaman peserta didik, serta pembelajaran belum melibatkan masalah-masalah 

nyata yang ada di sekitar peserta didik. Selain itu, belum tersedianya perangkat 

pembelajaran yang memfasilitasi peserta didik untuk meningkatkan pemahaman 

konsep matematika mereka. Salah satu upaya yang dilakukan untuk mengatasi 

permasalahan tersebut adalah dengan mengembangkan perangkat pembelajaran 

matematika dengan pendekatan Model Eliciting Activities (MEAs) untuk 

meningkatkan pemahaman konsep peserta didik kelas VII SMP yang valid, 

praktis, dan efektif.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan. Penelitian ini 

menggunakan model Plomp yang terdiri atas 3 fase, yaitu preliminary research, 

prototype phase, dan assessment phase. Pada fase preliminary research dilakukan 

analisis kebutuhan, analisis karakteristik peserta didik, analisis kurikulum, dan 

analisis konsep. Pada fase prototype dilakukan perancangan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan pendekatan 

MEAs untuk materi bentuk aljabar, kemudian dilakukan evaluasi formatif untuk 

menentukan kevalidan dan kepraktisan produk. Pada fase assesment dilakukan 

penilaian dengan uji praktikalitas dan uji efektivitas.  

Berdasarkan hasil analisis data penelitian diperoleh perangkat 

pembelajaran dengan pendekatan MEAs yang dihasilkan telah memenuhi 

karakteristik kevalidan baik dari aspek isi, konstruk, dan bahasa. Perangkat 

pembelajaran sudah praktis dengan karakteristik mudah digunakan, efisien waktu, 

dan jelas untuk digunakan. Perangkat pembelajaran efektif dengan karakteristik 

dapat meningkatkan pemahaman konsep peserta didik. Berdasarkan hasil tersebut 

disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran dengan pendekatan MEAs untuk 

meningkatkan pemahaman konsep peserta didik kelas VII SMP dinyatakan valid, 

praktis, dan efektif.  

 

 

Kata kunci : Perangkat pembelajaran matematika, MEAs, Pemahaman konsep  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Matematika merupakan suatu alat untuk mengembangkan cara berpikir, 

berkenaan dengan ide-ide dan konsep-konsep yang abstrak, penalarannya bersifat 

deduktif dan berkenaan dengan gagasan terstruktur yang hubungan-hubungannya 

diatur secara logis (Hudojo, 2003). Matematika memegang peranan yang sangat 

penting dalam kehidupan kita. Peserta didik memerlukan matematika untuk 

memenuhi kebutuhan praktis dan memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

Misalnya, agar mereka dapat berhitung, dapat mengumpulkan, menyajikan, mengolah 

data, dan menafsirkan data. Selain itu, matematika juga dapat membantu memahami 

bidang studi lain seperti fisika, kimia, ekonomi, dan lain sebagainya. Oleh karena itu, 

matematika menjadi pelajaran yang dipelajari di setiap jenjang pendidikan.  

Mata pelajaran Matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik 

mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan 

berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan 

bekerjasama. Kompetensi tersebut diperlukan agar peserta didik dapat memiliki 

kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk 

bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif. 

Secara jelas tujuan pembelajaran matematika di Indonesia termuat dalam 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) Nomor 58 Tahun 2014.  

Berdasarkan tujuan tersebut ada beberapa kemampuan matematis yang hendaknya 

dimiliki oleh peserta didik, salah satunya adalah kemampuan pemahaman konsep 

matematika. Hal ini sejalan dengan tujuan pertama dari pembelajaran matematika 
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yang hendak dicapai yaitu Memahami konsep matematika, merupakan 

kompetensi dalam menjelaskan keterkaitan antar konsep dan menggunakan 

konsep maupun algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam 

pemecahan masalah. Berdasarkan tujuan tersebut, terlihat bahwa tujuan pertama 

yang hendak dicapai dari pembelajaran matematika tersebut adalah agar peserta 

didik memahami konsep matematika.  

Konsep-konsep merupakan pilar-pilar pembangun untuk berpikir yang lebih 

tinggi. Dengan mengenal konsep dan struktur yang tercakup dalam bahan yang 

sedang dibahas, peserta didik akan memahami materi yang harus dikuasainya tersebut 

(Erman, 2003). Dengan memahami konsep yang dipelajari, akan memudahkan 

terjadinya transfer. Materi–materi yang diajarkan kepada peserta didik bukan 

hanya sebagai hafalan sehingga mereka akan lebih mudah mempelajari materi 

selanjutnya. Sejalan dengan itu, Zulkardi (2003) juga mengatakan bahwa mata 

pelajaran matematika menekankan pada konsep. Artinya bahwa dalam 

mempelajari matematika peserta didik harus memahami konsep matematika 

terlebih dahulu agar dapat menyelesaikan soal–soal dan mampu mengaplikasikan 

pembelajaran tersebut dalam dunia nyata.  

Kenyataannya pembelajaran matematika dikembangkan dengan pola 

pembelajaran teori, pemberian contoh soal, dan latihan. Peserta didik mencatat 

setiap konsep dari materi yang disampaikan dengan mengerti ataupun tidak 

dengan apa yang dicatatnya. Bahkan mereka kurang mampu mengaplikasikan 

konsep yang ada pada catatannya kembali ketika diberikan soal latihan. Kondisi, 

cara, dan hasil belajar matematika yang kurang memuaskan juga dikemukakan 
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oleh beberapa ahli. Mettes (1979) mengatakan bahwa dalam belajar matematika 

peserta didik hanya mencontoh dan mencatat penyelesaian soal dari guru. 

Menurut Ruseffendi (2006) dalam pembelajaran peserta didik hanya diberi tahu 

oleh guru, mereka tidak mengeksplor sendiri pengetahuan yang mereka dapatkan. 

Pembelajaran matematika kurang melibatkan peserta didik belajar aktif, kurang 

menekankan pada pemahaman peserta didik dan mereka hanya menerima 

penjelasan guru. Menurut Rif’at (2001) kegiatan belajar seperti ini membuat 

peserta didik cenderung rote learning atau belajar menghafal dan tanpa 

memahami atau tanpa mengerti apa yang diajarkan oleh gurunya, sehingga 

pembelajaran menjadi tidak bermakna. 

Kondisi pembelajaran yang demikian juga ditemukan di beberapa sekolah. 

Misalnya di SMP Negeri 1 Lubuk Sikaping dan SMP Negeri 3 Lubuk Sikaping. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan di sekolah tersebut, terlihat bahwa dalam 

pembelajaran peserta didik diminta untuk memperhatikan penjelasan dari guru 

dan dilanjutkan dengan pengerjaan contoh soal, kemudian latihan soal-soal. 

Pembelajaran kurang melibatkan peserta didik untuk belajar aktif, kurang 

menekankan pada pemahaman peserta didik, karena mereka hanya menerima 

penjelasan dari guru. Contoh Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 

digunakan di lapangan dapat dilihat pada Gambar 1.  

Kegiatan pembelajaran seperti yang ada pada Gambar 1 belum 

memfasilitasi peserta didik untuk mengkonstruk sendiri pengetahuannya. Hal ini 

membuat mereka cenderung menghafal materi atau rumus matematika tetapi 

mereka tidak memahami keterkaitan antar konsep yang mereka pelajari. Karena 
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peserta didik cenderung menghafal materi atau rumus, maka jika mereka 

dihadapkan dengan permasalahan yang menuntut analisa lebih, mereka akan 

menjadi kebingungan dan tidak dapat meyelesaikan permasalahan tersebut. 

 

Gambar 1. Contoh RPP yang Digunakan Guru 

Hal ini juga di dukung oleh hasil wawancara yang dilakukan pada saat 

observasi di SMP N 1 Lubuk Sikaping dan SMP N 3 Lubuk Sikaping. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan beberapa guru matematika di 

sekolah tersebut diperoleh gambaran bahwa peserta didik merasa sulit untuk 

menyelesaikan soal-soal yang melibatkan konsep matematika yang satu dengan 

konsep lainnya. Ketika diberikan sebuah permasalahan, peserta didik juga 

kebingungan untuk menggunakan konsep apa dalam menyelesaikan permasalahan 

tersebut. Jika sudah masuk ke topik pelajaran baru, peserta didik cenderung lupa 

dengan materi yang sudah mereka pelajari sebelumnya.  

Hal lain yang diungkapkan guru berdasarkan hasil wawancara yaitu pada 

saat ujian tengah semester, kebanyakan peserta didik terkendala dalam menjawab 
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soal-soal yang berkaitan dengan diagram venn pada materi himpunan seperti 

menggambar diagram venn, membaca diagram venn, dan menyelesaikan 

permasalahan yang berkaitan dengan diagram venn. Hal ini menunjukkan bahwa 

salah satu indikator pemahaman konsep yaitu menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk representasi matematis peserta didik masih rendah. Hal ini berimbas pada 

hasil belajar matematika peserta didik yang cenderung rendah dimana hanya 32 

orang  peserta didik yang mencapai KKM dari 138 orang siswa (23%) pada ujian 

tengah semester 1.  

Selain proses pembelajaran, faktor lain yang menyebabkan masih 

rendahnya pemahaman konsep peserta didik adalah Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) yang digunakan. Lembar Kerja Peserta Didik yang umumnya digunakan 

di sekolah berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan di sekolah 

tersebut adalah LKPD yang disusun oleh penerbit tertentu. LKPD tersebut berisi 

ringkasan materi dan soal-soal latihan. Materi yang disajikan berupa materi 

ringkas yang berisi rumus-rumus yang diperlukan dalam topik yang dibahas. Soal-

soal yang disajikan merupakan soal-soal hitungan. Hanya sedikit soal-soal yang 

disajikan merupakan soal-soal yang berkaitan dengan permasalahan yang 

berhubungan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik dan soal-soal yang 

merupakan soal pemecahan masalah. Cuplikan LKPD yang digunakan di sekolah 

dapat dilihat pada Gambar 2. 

LKPD pada Gambar 2 adalah LKPD yang berfungsi sebagai penguatan 

dalam belajar, dimana LKPD tersebut digunakan untuk memberikan penguatan 

kepada peserta didik dalam mempelajari topik tertentu berdasarkan penjelasan dan 
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contoh soal yang telah diterangkan guru. LKPD yang digunakan pada Gambar 2 

belum dapat membantu peserta didik secara optimal dalam meningkatkan 

pemahaman konsep matematika mereka. Hal ini karena LKPD berisi materi 

singkat bentuk aljabar, dan soal-soal latihan yang disediakan untuk peserta didik. 

LKPD belum membantu peserta didik untuk mengkonstruk sendiri pemahaman 

mereka tentang apa yang dipelajari. LKPD yang disediakan seharusnya 

didasarkan pada pembelajaran yang mengarahkan peserta didik kepada 

pembelajaran student center. LKPD hendaknya juga dapat melibatkan peserta 

didik untuk aktif dan membantu peserta didik untuk menemukan dan memahami 

sendiri konsep-konsep yang dipelajarinya agar pemahaman konsep peserta didik 

menjadi lebih baik. Misalnya peserta didik diberi permasalahan nyata yang 

nantinya dengan permasalahan tersebut dapat mengarahkan peserta didik untuk 

menemukan konsep dari materi yang dipelajari. Sehingga pembelajaran juga 

menjadi lebih bermakna.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Contoh LKPD yang Digunakan Guru 
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Untuk itu perlu adanya pembaharuan dalam proses pembelajaran yang 

dirancang agar peserta didik dapat memahami konsep matematika yang 

dipelajarinya. Dr Ricard Lesh (Lesh, et. Al, 2000) mengajukan suatu pendekatan 

pembelajaran yang dapat mengeksplorasi kemampuan berpikir peserta didik 

dalam memahami konsep dengan mengkomunikasikan pemikiran matematikanya 

melalui pemodelan matematika yaitu pendekatan Model Eliciting Activities 

(MEAs). 

Pembelajaran dengan pendekatan MEAs merupakan pembelajaran yang 

didasarkan pada situasi nyata peserta didik, peserta didik bekerja dalam kelompok 

kecil untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan oleh guru, dan 

menyajikan sebuah model untuk mendapatkan solusi. Model ini memberi peluang 

yang besar kepada peserta didik untuk mengeksploitasi pengetahuannya dalam 

belajar matematika. Dengan menggunakan MEAs, pembelajaran menjadi 

bermakna karena peserta didik dapat menghubungkan konsep yang dipelajarinya 

dengan konsep yang sudah dikenalnya (Lesh and Doerr, 2003). Hal ini diharapkan 

membuat peserta didik mengubah pandangannya bahwa matematika sebagai 

pelajaran yang sulit, menakutkan, dan membosankan. 

Penerapan pembelajaran dengan pendekatan MEAs dilakukan dengan 

menggunakan skenario pembelajaran yang realistis (Chamberlin & Moon, 2008). 

Dalam penerapannya, MEAs dapat menjadi katalisator yang digunakan untuk 

mengembangkan daya nalar, kemampuan berpikir tingkat tinggi, dan berujung 

pada proses pembelajaran yang bermakna (Ariantha dkk., 2013). Pendapat yang 

sama juga dikemukakan oleh Chamberlin & Moon (2005), yaitu pendekatan 
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MEAs adalah pembelajaran yang mengembangkan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi. Yildirim (2010) melakukan penelitian dan memperoleh hasil bahwa 

dengan pembelajaran MEAs peserta didik terbiasa memecahkan masalah 

matematika. Permana (2010) juga berpendapat bahwa pendekatan MEAs adalah 

pembelajaran untuk memahami, menjelaskan dan mengkomunikasikan konsep-

konsep yang terkandung dalam suatu sajian melalui proses pemodelan 

matematika. Chamberlin (2004), mengungkapkan bahwa MEAs adalah 

pendekatan pembelajaran yang mengarahkan peserta didik pada situasi dunia 

nyata melalui kerja kelompok kecil yang beranggotakan 3-4 orang untuk 

memecahkan permasalahan yang realistis. Pemecahan masalah yang realistis 

memberikan dampak positif terhadap penguasaan konsep dan prinsip matematika, 

serta mendorong terjadinya perubahan belajar dari menghafal menjadi belajar 

memahami konsep-konsep dan menerapkan konsep tersebut dalam konteks 

kehidupan sehari-hari sehingga dapat berimbas pada hasil belajar peserta didik 

yang lebih baik (Wessels, 2014). 

Berdasarkan hal itu tampaklah bahwa MEAs dapat membantu mengatasi 

permasalahan-permasalahan dalam pembelajaran yang kita hadapi berdasarkan 

pendapat beberapa orang ahli tersebut. Hal ini juga didukung oleh penelitian yang 

telah dilakukan oleh Wahyuningrum (2015) pada peserta didik kelas VIII SMP. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran dengan MEAs 

berpengaruh positif terhadap hasil pembelajaran matematika peserta didik 

khususnya untuk kemampuan komunikasi mereka. Oleh karena itu, pembelajaran 

matematika masih dapat dioptimalkan dengan penerapan MEAs. Dengan 
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menerapkan MEAs, diharapkan pemahaman konsep peserta didik menjadi lebih 

baik. Hal ini tentunya akan berimbas dengan hasil belajar peserta didik yang lebih 

baik. Sehingga tujuan dari pembelajaran matematika yang diharapkan dapat 

tercapai. 

Hal senada juga diungkapkan oleh guru berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan. Guru mengungkapkan bahwa pendekatan MEAs dapat 

mengoptimalkan pembelajaran matematika dan mengatasi kendala-kendala yang 

ditemui dalam pembelajaran. Berdasarkan wawancara guru mengungkapkan 

bahwa peserta didik lebih senang belajar dalam kelompok. Pembelajaran MEAs 

yang dilakukan secara berkelompok akan membuat peserta didik lebih 

bersemangat dan terlibat aktif dalam pembelajaran. Selain itu pembelajaran MEAs 

yang diawali dengan masalah nyata akan menjadikan peserta didik lebih 

memahami pembelajaran sehingga konsep-konsep yang dipelajari dapat dipahami 

dengan baik oleh peserta didik.  

Dalam proses pelaksanaannya, pembelajaran yang dilakukan perlu 

dilengkapi dengan perangkat pembelajaran yang dapat mendukung tercapainya 

tujuan yang diharapkan, seperti RPP dan LKPD. Dengan demikian 

dikembangkanlah Perangkat Pembelajaran Dengan Model Eliciting Activities 

(MEAs) Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Peserta didik Kelas VII SMP.  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dirumuskan masalah 

pada penelitian ini sebagai berikut. 
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1. Bagaimana karakteristik perangkat pembelajaran matematika dengan 

pendekatan MEAs yang dapat meningkatkan pemahaman konsep peserta didik 

kelas VII SMP yang valid dan praktis? 

2. Bagaimana efektivitas perangkat pembelajaran matematika dengan pendekatan 

MEAs terhadap peningkatkan pemahaman konsep peserta didik kelas VII 

SMP? 

C. Tujuan  

Dari rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Untuk mendeskripsikan karakteristik perangkat pembelajaran matematika 

dengan pendekatan MEAs yang dapat meningkatkan pemahaman konsep 

peserta didik kelas VII SMP yang valid dan praktis 

2. Untuk mendeskripsikan efektivitas perangkat pembelajaran matematika dengan 

pendekatan MEAs yang dapat meningkatkan pemahaman konsep peserta didik 

kelas VII SMP.  

D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat menberikan manfaat bagi peserta didik dan 

guru, dan bagi peneliti lainnya, antara lain; 

1. Perangkat pembelajaran yang dihasilkan diharapkan dapat menjadi salah satu 

referensi bagi guru matematika dalam mengembangkan perangkat 

pembelajaran matematika dengan MEAs di kelas VII SMP/MTs. 
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2. Tambahan pengetahuan bagi peserta didik dalam melaksanakan proses 

pembelajaran yang menyenangkan dan bervariasi, sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik. 

3. Sebagai sumber ide dan referensi bagi guru dan peneliti lainnya untuk 

mengembangkan perangkat pembelajaran matematika. 

4. Menambah wawasan dan pengalaman penulis mengenai pengembangan 

perangkat pembelajaran, serta meningkatkan kreatifitas penulis dalam 

membuat perangkat pembelajaran sesuai dengan tuntutan zaman. 

5. Sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan studi di Program Pasca sarjana 

Universitas Negeri Padang. 

E. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Produk yang dihasilkan dari pengembangan ini adalah RPP dan LKPD 

dengan pendekatan MEAs yang disiapkan untuk pembelajaran matematika kelas 

VII SMP pada semester I materi bentuk aljabar. Karakteristik dari produk adalah 

sebagai berikut; 

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Kegiatan pembelajaran diawali dengan penyajian suatu masalah nyata 

(masalah realistis) yang berhubungan dengan keseharian peserta didik. Tahapan 

penyelesaian masalah dimulai dengan peserta didik memahami masalah. Setelah 

memahami permasalahan yang diberikan oleh guru, diharapkan peserta didik 

dapat menghasilkan sebuah model matematika, serta meninjau kembali model jika 

terdapat kesalahan. Sehingga nantinya RPP yang dirancang mengarah kepada 
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langkah-langkah pembelajaran dengan MEAs dan memfasilitasi terpenuhinya 

prinsip-prinsip pendekatan MEAs.  

Pembelajaran MEAs merupakan pembelajaran yang berpusat pada peserta 

didik dimana peserta didik bekerja dalam dalam kelompok kecil yang 

beranggotakan 3-4 orang. Oleh karena itu RPP dirancang untuk memfasilitasi 

peserta didik bekerja dalam kelompok kecil. RPP disusun berdasarkan silabus 

agar Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) yang harus dimiliki 

peserta didik dapat tercapai dengan maksimal.  RPP dibuat untuk mengarahkan 

kegiatan pembelajaran pada beberapa kali pertemuan yang memuat Identitas mata 

pelajaran, KI, KD, tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian hasil 

belajar, dan sumber belajar. 

2. Lembar Kerja Peserta didik (LKPD)  

a. LKPD yang dibuat terdiri dari bab bentuk aljabar. 

b. Pada bagian pertama LKPD terdapat KI dan KD yang akan dicapai dalam 

pembelajaran bentuk aljabar. 

c. LKPD dilengkapi dengan pentunjuk penggunaan LKPD yang harus 

diperhatikan peserta didik.  

d. LKPD memuat tujuan pembelajaran yang hendak dicapai oleh peserta didik.  

e. Lembar permasalahan merupakan bagian penting dari pembelajaran MEAs. 

Sehingga pada LKPD yang dikembangkan terdapat lembar permasalahan 

yang memuat permasalahan yang harus diselesaikan oleh peserta didik. 

permasalahan yang disajikan nantinya dapat memfasilitasi peserta didik 

untuk menghasilkan model sesuai dengan langkah pembelajaran MEAs. 
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f. LKPD dilengkapi dengan cerita/ artikel yang berkaitan dengan masalah 

yang disajikan. Pada cerita tersebut terdapat pertanyaan yang disebut 

dengan readiness question. 

g. LKPD dilengkapi dengan gambar-gambar yang berkaitan dengan 

permasalahan yang diberikan atau yang berkaitan dengan materi bentuk 

aljabar yang dipelajari sehingga dapat mempermudah dan membuat peserta 

didik bersemangat dalam melaksanakan proses pembelajaran.  

h. LKPD juga berisi soal-soal tentang materi yang dipelajari yang disusun 

dengan tingkat kesukaran rendah hingga tinggi untuk menambah 

pemahaman peserta didik tentang materi bentuk aljabar. 

i. Soal-soal yang disajikan pada LKPD adalah soal-soal yang dapat melatih 

pemahaman konsep peserta didik. 

j. LKPD dikembangkan untuk memfasilitasi peserta didik belajar sesuai 

dengan langkah-langkah pembelajaran dengan pendekatan MEAs. 

k. Langkah-langkah kegiatan pada LKPD dikembangkan untuk memfasilitasi 

terpenuhinya prinsip-prinsip pembelajaran dengan pendekatan MEAs. 

l. LKPD yang dikembangkan sesuai dengan KI, KD, indikator pencapaian 

kompetensi, serta tujuan pembelajaran. 

m. Bahasa yang digunakan pada LKPD sesuai dengan tata bahasa EYD 

n. LKPD menggunakan bahasa yang dapat dipahami, dan sesuai dengan 

tingkat kognitif peserta didik sekolah menengah pertama. 

o. LKPD menggunakan jenis huruf yang jelas dan dapat dibaca oleh peserta 

didik. 
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p. Cover LKPD dirancang dengan warna yang menarik dan ilustrasi gambar 

yang menggambarkan materi bentuk aljabar.  

F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian 

1. Asusmsi Pengembangan  

Penelitian ini dilakukan dengan berpegang pada beberapa asumsi, yaitu 

sebagai berikut: 

a. Perangkat pembelajaran matematika dengan pendekatan MEAs untuk 

meningkatkan pemhaman konsep matematika peserta didik kelas VII SMP 

dapat membuat proses pembelajaran menjadi lebih baik. 

b. Pemanfaatan perangkat ini dapat meningkatkan pemahaman konsep peserta 

didik sehingga hasil belajarnya menjadi lebih baik. 

2. Keterbatasan Pengembangan  

Agar penelitian yang dilakukan terarah dan mencapai sasaran, maka 

masalah penelitian harus dibatasi. Dalam penelitian ini yang akan diteliti adalah 

pengembangan perangkat pembelajaran matematika dengan pendekatan MEAs 

untuk meningkatkan pemahaman konsep peserta didik kelas VII SMP. Perangkat 

yang akan dikembangkan adalah RPP dan LKPD.  

G. Definisi Istilah  

Agar tidak terjadi kesalahan penafsiran istilah dalam penelitian ini, maka 

penulis mengemukakan beberapa istilah yaitu: 

1. Perangkat pembelajaran adalah alat atau perlengkapan untuk melaksanakan 

proses yang memungkinkan pendidik dan peserta didik melakukan kegiatan 

pembelajaran. Perangkat pembelajaran menjadi pegangan bagi guru dalam 
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melaksanakan pembelajaran baik di kelas, laboratorium atau di luar kelas. 

Perangkat pembelajaran yang diperlukan dalam mengelola proses belajar 

mengajar dapat berupa; RPP, LKPD, modul, dan lain-lain. 

2. Pendekatan Model Eliciting Activities (MEAs) adalah suatu pendekatan 

pembelajaran untuk memahami, menjelaskan dan mengkomunikasikan 

konsep-konsep yang terkandung dalam suatu masalah melalui tahapan proses 

pemodelan matematika. Dalam pendekatan MEAs, kegiatan pembelajaran 

diawali dengan penyajian situasi masalah yang memunculkan aktivitas untuk 

menghasilkan model matematika yang digunakan untuk menyelesaikan 

masalah matematika. 

3. Validitas perangkat pembelajaran. Validitas adalah tingkat keabsahan dan 

kelayakan suatu produk. Kegiatan validasi dilakukan oleh pakar. Validitas 

terdiri dari validitas isi, konstruk, dan bahasa. 

4. Praktikalitas perangkat pembelajaran. Praktikalitas adalah tingkat kemudahan 

dan keterpakaian perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Praktikalitas 

perangkat pembelajaran diketahui dari keterlaksanaan RPP, angket respon 

peserta didik dan angket respon guru yang memberikan hasil baik. 

5. Efektivitas perangkat pembelajaran. Efektivitas adalah suatu ukuran dimana 

perangkat pembelajaran berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dikembangkan, maka dapat 

disimpulkan. 

1. Karakteristik perangkat pembelajaran matematika dengan pendekatan MEAs 

yang valid dan praktis . 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran matematika 

dengan pendekatan MEAs yang dikembangkan telah valid dari segi isi, konstruk, 

dan bahasa. Hal ini ditunjukkan dari hasil validasi perangkat pembelajaran yang 

divalidasi oleh 5 orang pakar/ ahli yang memberikan hasil sangat valid. Adapun 

karakteristik perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan, yaitu  

a) Kegiatan pembelajaran pada perangkat yang dikembangkan telah sesuai 

dengan pembelajaran dengan pendekatan MEAs. Kegiatan pembelajaran 

tersebut telah memenuhi terlaksananya langkah-langkah pembelajaran dengan 

pendekatan MEAs yaitu: Guru meminta peserta didik membaca dan 

memahami cerita/ artikel yang diberikan pada lembar permasalahan; Peserta 

didik merespon pertanyaan berdasarkan cerita tersebut; Guru meminta peserta 

didik untuk membaca permasalahan pada lembar permasalahan dan 

memastikan setiap kelompok mengerti; Peserta didik berusaha untuk 

menyelesaikan permasalahan yang diberikan; dan Peserta didik menyajikan 

model mereka di depan kelas.  
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b) Kegiatan pembelajaran pada perangkat yang dikembangkan memfasilitasi 

terpenuhinya prinsip-prinsip pembelajaran dengan pendekatan MEAs yaitu: 

the reality, the model construction, the model documentation, self evaluation, 

the simple prototype, dan the construct sharebility and reusability.   

c) RPP dirancang sesuai dengan pembelajaran dengan pendekatan MEAs yaitu 

agar pembelajaran berpusat pada peserta didik dan peserta didik belajar 

bekerja didalam kelompok yang beranggotakan 3-4 orang. 

d) LKPD memuat permasalahan dan cerita yang dekat dengan keseharian 

peserta didik.  

e) LKPD memuat artikel dan readiness question yang merupakan komponen 

penting dari pendekatan MEAs. 

Berdasarkan hasil penelitian juga telah dihasilkan perangkat pembelajaran 

matematika dengan pendekatan MEAs yang memenuhi kriteria praktis dengan 

karakteristik yaitu,  

a) Perangkat pembelajaran yang dikembangkan mudah digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

b) Waktu yang diperlukan untuk menggunakan perangkat pembelajaran sudah 

memadai. 

c) Perangkat pembelajaran yang dikembangkan sudah jelas dari segi petunjuk, 

bahasa yang digunakan, masalah yang disajikan, latihan yang disajikan, dan 

aspek-aspek pembelajaran dengan pendekatan MEAs.  
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2. Efektifitas perangkat pembelajaran matematika dengan pendekatan MEAs. 

Berdasarkan hasil penelitian telah dihasilkan perangkat pembelajaran 

matematika dengan pendekatan MEAs yang memenuhi kriteria efektif dengan 

karakteristik yaitu perangkat pembelajaran yang dikembangkan dapat 

meningkatkan pemahaman konsep peserta didik. Hal ini diperoleh dari hasil tes 

akhir yang dilakukan dimana 78% peserta didik memperoleh nilai di atas KKM 

yang sudah ditetapkan dengan rata-rata nilai pemahaman konsep peserta didik 

adalah 86,6. Berdasarkan kriteria yang dikemukakan oleh Arikunto (2005) 

perangkat pembelajaran matematika dengan pendekatan MEAs berada pada 

kategori sangat baik untuk meningkatkan pemahaman konsep peserta didik.  

B. Implikasi  

Penelitian pengembangan ini telah menghasilkan perangkat pembelajaran 

matematika dengan pendekatan MEAs yang dapat meningkatkan pemahaman 

konsep peserta didik kelas VII SMP yang valid, praktis, dan efektif. Perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan dapat dijadikan sebagai sumber belajar bagi 

peserta didik. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan juga dapat 

meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran, karena dalam 

pembelajaran MEAs pembelajaran berpusat pada peserta didik. Peserta didik 

bekerja dalam kelompok untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan.  

Dalam pembelajaran dengan pendekatan MEAs, peserta didik didorong 

untuk belajar mandiri, menemukan metode-metode dan model-model yang dapat 

memecahkan permasalalahan dan kemudian mereka dituntut untuk dapat 

mengeluarkan ide pikiran dan berani mengemukakannya melalui model 



176 

 

 

matematis, serta menguji dan meninjau kembali model jika terdapat kesalahan. 

Proses ini membuat peserta didik memahami konsep yang mereka pelajari dengan 

lebih baik. 

Akan tetapi walaupun pembelajaran berpusat pada peserta didik, peran 

guru dalam pembelajaran MEAs sangatlah penting. Guru memimpin pengenalan 

kegiatan pengenalan masalah dalam pembelajaran MEAs, memastikan peserta 

didik dapat mengerti dengan readiness question yang diberikan serta memastikan 

peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan dan menghasilkan model yang 

diharapkan. Oleh karena itu, sebelum menggunakan perangkat pembelajaran 

dengan pendekatan MEAs, guru hendaknya memahami pembelajaran dengan 

pendekatan MEAs terlebih dahulu.  

C. Saran  

Ada beberapa hal yang dapat peneliti sarankan berdasarkan kesimpulan 

dan keterbatasan penelitian ini, yaitu :  

1. Perangkat pembelajaran dengan pendekatan MEAs dapat digunakan dalam 

proses pembelajaran, tetapi sebelum menggunakan perangkat ini hendaknya 

terlebih dahulu guru memahami pembelajaran dengan pendekatan MEAs. 

2. Perangkat pembelajaran matematika dengan pendekatan MEAs yang 

dikembangkan ini telah dinyatakan valid, praktis, dan efisien sehingga 

disarankan untuk dapat digunakan oleh guru matematika sebagai alternatif 

perangkat pembelajaran matematika khususnya untuk meningkatkan 

pemahaman konsep peserta didik.  
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3. Bagi guru dan peneliti lainnya disarankan untuk dapat mengembangkan 

perangkat pembelajaran dengan pendekatan MEAs pada materi lain serta 

dapat melakukan ujicoba dan penyebaran pada skala yang lebih luas.  
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